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A. Literatur Review

Dalam Penelitian ini terdapat literature review yang akan membantu selama penulisan diantaranya adalah Tesis dari Universitetet I Adger “Financial Crisis and The Shipping Industry: How and Why Shipping Companies Were Affected by The Crisis” yang disusun oleh Eirik Landaas Nilsen dan Konrad Dønvik. Tesis ini menggarisbawahi perubahan besar yang dibawa oleh krisis keuangan dan efeknya pada perusahaan pelayaran. Dalam rangka untuk menganalisis pasar pengiriman, penulis memilih lima perusahaan pelayaran yang beroperasi di segmen yang berbeda. Perusahaan-perusahaan dianalisis beroperasi di segmen terfragmentasi, dengan gelar yang berbeda, utang, struktur modal, perlindungan nilai secara teknik, rute perjalanan, biaya administrasi, waktu pembelian kapal dan pengiriman bangunan baru dari yard yang berbeda di berbagai tingkatan harga. Meskipun semua ini, penurunan harga saham perusahaan itu sangat sinkron dengan yang berkaitan dengan waktu dan tenaga. Penulis tidak bisa menyatakan bahwa krisis keuangan adalah satu-satunya alasan untuk penurunan ini, tetapi krisis memiliki efek pada faktor-faktor pasar yang mempengaruhi industri pelayaran dan dengan demikian perusahaan pelayaran dan harga saham mereka.
Tinjauan pusaka selanjutnya yaitu skripsi dari Erasmus University Rotterdam dengan judul “The Impact of the financial crisis on the role of government in the shipbuilding industry” yang ditulis oleh Desislava Oblakova. Sebuah maksud dari penulis dalam skripsi ini adalah, untuk membuat analisis mendalam tentang bagaimana keadaan keuangan telah mempengaruhi industri kapal dan memahami apakah karena krisis keuangan/ekonomi intervensi peran pemerintah telah berubah meningkat/menurun. Secara khusus, tujuannya adalah untuk menyelidiki dan membuat analisa perbandingan praktek-praktek bantuan pemerintah di berbagai negara terkemuka pada industri kapal, terutama berkonsentrasi pada pendanaan ekspor. Dari hasil penelitian muncul sebuah analisis bahwa ada beberapa kesamaan antara kebijakan yang diadopsi oleh pemerintah antara negara-negara yang disebutkan di atas. Misalnya, Eropa dan Cina menempatkan penekanan R & D dan inovasi subsidi, karena inovasi diperlukan untuk EU untuk mempertahankan keunggulan kompetitif dan Cina untuk memperoleh pengetahuan teknologi desain dan produksi kapal. Jepang dan Eropa tampaknya menjadi pendukung dari pandangan bahwa pemerintah harus meminimalkan sebanyak mungkin subsidi distortive, sehingga tidak artifisial mempertahankan keunggulan kompetitif untuk sektor domestik. Korea Selatan dan Cina telah mendedikasikan jumlah modal yang signifikan untuk mencegah pesanan dibatalkan atau dalam kasus mereka telah dibatalkan untuk menemukan pihak ketiga membeli kontrak atau lembaga yang didukung pemerintah untuk melakukan itu. 
Tinjauan pustakan terakhir yaitu tesis University of Gothenburg yang berjudul “Hanjin Shipping: Slow-Steaming into Bankruptcy Cause and Effect” tahun 2017 oleh Jonna Pauli dan Mathias Wolf, yang dijelaskan mengenai antara operator Korea, Hanjin Shipping muncul sebagai pemain industri besar seperti mereka mampu memperbesar jaringan layanan mereka secara substansial dengan dukungan dari mitra aliansinya selama ini. Resesi global tersebut disebutkan menyebabkan runtuhnya permintaan pengiriman dan kombinasi terkait penurunan tarif angkutan, minyak kenaikan harga dan kelebihan kapasitas yang menciptakan tantangan serius bagi perusahaan-perusahaan Korea termasuk Hanjin Shipping. Sempat disinggung mengenai bagaimana sepak terjang Hanjin Shipping dalam lingkaran aliansi bernama CKHYE. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bangkrutnya Hanjin Shipping adalah kombinasi dari beberapa faktor, baik eksternal maupun internal. Sebagian besar berasal dari memburuknya kondisi lingkungan pasar yang dimulai setelah krisis keuangan global di 2007/2008. Harga bahan bakar yang melonjak, keadaan kelebihan kapasitas yang terus-menerus dan lambat permintaan yang memuncak dalam tarif angkutan historis rendah yang memaksa operator untuk menjadi semakin lebih kompetitif dan strategis dalam perencanaan mereka untuk bertahan hidup berdampak pula pada perangkat operasional, investasi dan strategi keuangan yang semua saling terkait satu sama lain, tetapi isu-isu terbesar berasal dari keputusan laporan keuangan. Anggota aliansi khususnya CKYHE dan pelanggan yang terpengaruh karena masalah dengan perusahaan Hanjin Shipping dan kapal-kapal dari berbagai operator lain, yaitu terkait biaya tambahan dan penundaan. Runtuhnya Hanjin Shipping akan memiliki dampak negatif pada perekonomian Korea secara keseluruhan. Industri pembuatan kapal dan pelabuhan akan paling terpengaruh tetapi dapat berpotensi mempengaruhi produsen juga. 
B. Kerangka Teoritis/Konseptual
Untuk mempermudah proses penelitian, diperlukan adanya landasan berpijak untuk memperkuat analisa. Dalam melakukan pengamatan dan menganalisis masalah yang diangkat, diperlukan landasan sejumlah teori dari pakar yang dianggap relevan dengan masalah yang diajukan penulis. Kerangka acuan sangat dibutuhkan dalam penulisan sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian untuk membantu memahami dan menganalisa permasalahan. Sebagai pisau analisis terhadap persoalan yang ada, dapat digunakan berbagai teori dan konsep yang berdekatan dengan perihal bahasan mengenai keterkaitan aktor-aktor hubungan internasional dengan dimensi ekonomi politik. Untuk menganalisis masalah yang penulis angkat, maka tentu kita harus mengetahui terlebih dahulu teori dan konsep dari masing-masing masalah dan teori apa yang relevan dengan masalah yang diangkat dari teori yang bersifat umum hingga khusus.
Menurut K.J. Holsti, Hubungan Internasional merupakan segala macam hubungan interaksi antar negara bangsa dan kelompok-kelompok bangsa dalam masyarakat internasional, dengan segala aspek yang terkait dalam hubungan tersebut.
 Kemudian Johari menambahkan juga, yaitu studi tentang para pelaku bukan negara (non state-performer) yang perilakunya memiliki pengaruh terhadap kehidupan negara bangsa.
 Sedangkan menurut Perwita dan Yani, menyebutkan bahwa :
Hubungan Internasional adalah studi tentang interaksi yang terjadi antara negara-negara yang berdaulat di dunia, juga merupakan studi tentang aktor bukan negara yang perilakunya mempunyai pengaruh tehadap kehidupan negara bangsa atau merupakan bentuk interaksi antar aktor atau anggota masyarakat yang satu dengan aktor atau anggota masyarakat lain.

Sedangkan, Peu Ghost juga menyatakan bahwa Hubungan Internasional merupakan studi tentang masalah-masalah luar negeri dan isu-isu global diantara negara-negara, termasuk peran aktor non-negara seperti organisasi antarpemerintah (IGO), organisasi non-pemerintah (NGO), dan perusahaan multinasional (MNC).

Berdasarkan penjelasan mengenai Hubungan Internasional diatas dapat diketahui bahwa aktor atau pelaku dalam hubungan internasional tidak hanya negara saja, akan tetapi ada aktor non-state yang ikut berperan dalam timbulnya interaksi pada hubungan internasional dimana pengaruhnya kini setara dengan dominasi negara. Pengaruh interaksi aktor hubungan internasional kemudian dapat menimbulkan sebuah liputan berskala global yang akhirnya menjadi sebuah aktivitas kerjasama, persaingan, pertentangan ataupun integrasi dalam sistem internasional.

Richard Devetak
 menjelaskan pula, setelah Perang Dingin berakhir, studi Hubungan Internasional mulai bergeser dari tema tema-tema high politics (seperti isu keamanan, senjata nuklir, aliansi militer, perang dan konflik antarnegara) menuju tema-tema low politics atau segala sesuatu yang tidak berkaitan secara langsung dengan negara, perang dan hukum. Salah satu kajian dengan tema low politics dalam hubungan internasional saat ini adalah kajian mengenai ekonomi politik internasional. Dalam Teuku May Rudy menerangkan bahwa :
Ekonomi-politik adalah hasil interaksi antara kajian ekonomi dan kajian politik, yang mempertimbangkan serta dipengaruhi unsur ekonomi, unsur politik yang satu sama lain saling berinteraksi.

Dari pengertian diatas, Kajian ekonomi politik internasional mengaplikasikan teori-teori ekonomi dan politik untuk menjelaskan fenomena yang terjadi antar aktor dalam ruang lingkup internasional. Ekonomi politik internasional ini kemudian membentuk sebuah tatanan di dunia internasional. 
Subkajian “politik bisnis Internasional” termasuk dalam ruang lingkup kajian dari ekonomi politik internasional … dimana faktor power (kekuasaan) dan structure (struktur) dianggap sebagai faktor-faktor penting yang mempengaruhi perilaku aktor-aktor negara dan non-state (seperti kelompok bisnis, lembaga keuangan internasional, rezim internasional, dll.) dalam melakukan transaksi bisnis antarbangsa dan antarwilayah
. Subkajian politik bisnis internasional mencoba untuk mengisi kekosongan dalam literatur ekonomi politik internasional yang membahas fenomena bisnis internasional dari kacamata politik. Menurut Ball Donald dan Wendell yang diterjemahkan oleh alih bahasa Syahrizal Noor menjelaskan bahwa:

Bisnis internasional merupakan bisnis yang kegiatan-kegiatannya melewati batas-batas negara. Definisi ini tidak hanya termasuk perdagangan internasional dan pemanufakturan di luar negeri, tetapi juga industri jasa yang berkembang di bidang-bidang, seperti transportasi, pariwisata, perbankan, periklanan, konstruksi, perdagangan eceran, perdagangan besar, dan komunikasi masa
. 

Terdapat beberapa aktivitas pokok yang menjadi ciri penting yang terjadi dalam bisnis internasional di berbagai negara berikut
.

1. Visible Trade (merchandise export and import): perdagangan barang-barang berwujud.
2. Invisible Trade (service export and import): perdagangan dalam jasa; bank; travel; dan akunting.
Di dunia bisnis, dikenal adanya siklus bisnis. Siklus bisnis adalah siklus fluktuasi dalam Produk Domestik Bruto (PDB) di sekitar tingkat pertumbuhan alami jangka panjangnya
. Ini menjelaskan ekspansi dan kontraksi dalam kegiatan ekonomi yang dialami suatu ekonomi dari waktu ke waktu. Menurut Corporate Finance Institute, siklus bisnis selesai ketika melewati boom tunggal dan kontraksi tunggal secara berurutan. Periode waktu untuk menyelesaikan urutan ini disebut lamanya siklus bisnis. Booming ditandai oleh periode pertumbuhan ekonomi yang cepat sedangkan periode pertumbuhan ekonomi yang relatif stagnan adalah resesi. Ini diukur dalam hal pertumbuhan PDB riil, yang disesuaikan dengan inflasi.
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Gambar 2.1 Ilustrasi Siklus Bisnis

Pada diagram di atas, garis lurus di tengah adalah garis pertumbuhan yang stabil. Siklus bisnis bergerak tentang garis. Di bawah ini adalah deskripsi yang lebih terperinci dari setiap tahap dalam siklus bisnis berdasarkan Corporate Finance Institute:

1. Ekspansi 

Tahap pertama dalam siklus bisnis adalah ekspansi. Pada tahap ini, ada peningkatan indikator ekonomi positif seperti pekerjaan, pendapatan, output, upah, keuntungan, permintaan, dan pasokan barang dan jasa. Debitor umumnya membayar utangnya tepat waktu, kecepatan jumlah uang beredar tinggi, dan investasi tinggi. Proses ini berlanjut sampai kondisi ekonomi menjadi menguntungkan untuk ekspansi.

2. Puncak

Ekonomi kemudian mencapai titik jenuh, atau puncak, yang merupakan tahap kedua dari siklus bisnis. Batas maksimum pertumbuhan tercapai. Indikator ekonomi tidak tumbuh lebih jauh dan berada pada titik tertinggi. Harga berada pada puncaknya. Tahap ini menandai pembalikan tren pertumbuhan ekonomi. Konsumen cenderung merestrukturisasi anggaran mereka pada saat ini.

3. Resesi

Resesi adalah tahap yang mengikuti fase puncak. Permintaan barang dan jasa mulai menurun dengan cepat dan mantap di fase ini. Produsen tidak melihat penurunan permintaan secara instan dan terus berproduksi, yang menciptakan situasi kelebihan pasokan di pasar. Harga cenderung turun. Semua indikator ekonomi positif seperti pendapatan, output, upah, dll. Akibatnya mulai turun.

4. Depresi

Ada peningkatan pengangguran yang sepadan. Pertumbuhan ekonomi terus menurun, dan karena ini jatuh di bawah garis pertumbuhan yang stabil, tahap ini disebut depresi.

5. Palung

Pada tahap depresi, tingkat pertumbuhan ekonomi menjadi negatif. Ada penurunan lebih lanjut sampai harga faktor, serta permintaan dan penawaran barang dan jasa, mencapai titik terendah. Ekonomi akhirnya mencapai palung. Ini adalah yang terendah yang bisa dilewatinya. Ini adalah titik jenuh negatif bagi suatu perekonomian. Ada banyak penipisan pendapatan dan pengeluaran nasional.

6. Pemulihan

Setelah tahap ini, ekonomi sampai pada tahap pemulihan. Dalam fase ini, ada perputaran dari palung dan ekonomi mulai pulih dari tingkat pertumbuhan negatif. Permintaan mulai meningkat karena harga terendah dan akibatnya, pasokan mulai bereaksi juga. Ekonomi mengembangkan sikap positif terhadap investasi dan lapangan kerja dan karenanya, produksi mulai meningkat. Ketenagakerjaan juga mulai meningkat dan karena akumulasi saldo tunai dengan para bankir, pinjaman juga menunjukkan sinyal positif. Pada fase ini, modal yang terdepresiasi diganti oleh produsen, yang mengarah ke investasi baru dalam proses produksi. Pemulihan berlanjut sampai ekonomi kembali ke tingkat pertumbuhan yang stabil. Ini menyelesaikan satu siklus bisnis penuh boom dan kontraksi. Poin ekstrim adalah puncak dan palung.
Dalam bisnis internasional, terdapat sekurang-kurangnya tiga macam pendekatan yang umum digunakan oleh pakar dalam menganalisis fenomena transaksi ekonomi antarbangsa di pelbagai literatur, masing-masing adalah: (1) pendekatan berorientasi kekuasaan (power), (2) pendekatan struktural, dan (3) pendekatan yang berorientasi pada prinsip keadilan (justice). Penulis memutuskan hanya akan menggunakan pendekatan kedua yaitu pendekatan struktural untuk menganalisa masalah atau fenomena yang dibahas dalam penelitian ini. Mungkin tidak terlalu berlebihan jika disebutkan Wallerstein merupakan “the intellectual driving force” (aktor intelektual) pendekatan structural, lewat Teori Sistem Dunia (World Theory System) yang dicetuskan pada akhir decade 1970-an. Menempatkan dirinya satu kubu dengan pencetus Teori Ketergantungan, yakni Andre Gunder Frank dan kawan-kawan, Wallerstein menyatakan bahwa:

Negara-negara di dunia pada dasarnya terbagi menjadi tiga kelompok besar yang posisinya ditentukan secara hierarkis
. Pertama merupakan kelompok negara industri kaya yang secara militer dan ekonomis lebih kuat dari negara lain sehingga menempatkannya sebagai core (pusat). Kedua, Kelompok negara periphery (pinggiran) yang biasanya mengandalkan pada sektor pertanian yang tidak padat modal dan teknologi. Ketiga, kelompok negara semi-periphery (setengah pinggiran) yang merupakan peralihan antara sektor pertanian serta industri dan posisinya sangat tergantung pada negara-negara core dan periphery. 
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Dalam Teori Sistem Dunia ini, diketahui unit analisisnya berupa sistem dunia. Metode kajiannya menyangkut dinamika sejarah system dunia, kecenderungan sekuler dan irama perputaran (siklus). Struktur dalam teori ini yaitu tri kutub, sentral, semi pinggiran, dan pinggiran. Arah pembangunannya kemungkinan mobilitas naik dan turun. Dan yang terakhir tentunya area kajian yang terdiri Negara pinggiran, negara semi pinggiran, negara sentral dan sistem ekonomi dunia.

Gambar 2.2 Pembagian Negara berdasarkan Teori Sistem Dunia

Ketiga kelompok negara ini, menurut Wallerstein, membentuk “sistem kapitalisme dunia” yang ciri-cirinya sebagai berikut
:

1. Sistem ini terdiri dari pelbagai proses produksi yang dibatasi oleh wilayah geografis dan didalamnya terdapat proses pembagian kerja tunggal (single division of labour) dimana negara merupakan aktor sentral yang dapat menggunakan pengaruhnya untuk menekan negara lain agar berkonsentarsi pada pembentukan produk-produk tertentu.

2. Sistem ini mempunyai pola tertentu yang diwarnai oleh periode “pertumbuhan” dan “krisis” yang muncul silih berganti. Secara historis, perekonomian dunia mengalami apa yang disebut Nikolai Kondratieff long waves (gelombang Panjang) dimana setiap periode 50 hingga 60 tahun, terjadi pergantian antara periode “pertumbuhan dan “krisis”.

3. Sistem ini diwarnai oleh akumulasi kapital secara terus-menerus sehingga memerlukan penguasaan surplus value (nilai tambah) secara maksimal.

4. Sistem ini memerlukan perubahan konstan dalam sistem organisasi dan manajemen produksi dalam rangka memaksimalkan akumulasi modal khususnya di sektor-sektor menguntungkan (the leading sectors).

5. Sistem kapitalisme mengandung polarisasi dalam hal posisi dan perilaku para aktornya.

Karena pengaruhnya yang begitu besar, maka sangat kecil kemungkinan adanya suatu kekuatan (negara maupun non negara) yang dapat membendung ekspansi sistem kapitalisasi dunia
. Ada beberapa hal yang dapat dipelajari dari sistem dunia
:

1. Memberikan pemahaman lebih jauh mengenai adanya ketimpangan yang inheren dalam struktur perekonomian dunia

2. Menjelaskan kepada kita mengenai logika perkembangan ekonomi yang tidak lepas dari inovasi dan akumulasi modal.

3. Dapat memahami kompleksitas sistem perekonomian dunia yang rentan terhadap berbagai kontradiksi dan kepentingan.

4. Memberikan pemahaman bahwa perekonomian dunia lebih berorientasi pada pertumbuhan daripada pemerataan.

Dari penjelasan diatas, “Teori Sistem Dunia” juga memaparkan bahwa kapitalisme digerakkan oleh perusahaan besar yang bermotif mencari keuntungan sebesar-besarnya dan karena itulah terjadi perluasan volume produksi dalam perekonomian dunia. Dan dari semua penjelasan itu tidak akan berkembang pesat seperti hari ini tanpa campur tangan dari proses globalisasi. Globalisasi menjadi konsep yang menurut penulis juga memiliki andil dalam masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Kapitalisme yang diusung teori system dunia mendorong globalisasi tidak lagi dimaknai sebagai interkonektivitas wilayah di dunia, namun sebagai arena aneksasi wilayah di dunia untuk mendapatkan sumber ekonomi. 
Pada era globalisasi saat ini, dunia melihat dorongan bisnis global serupa pada saat menjelang Perang Dunia I
. Namun, kekangan teknologi dan komunikasi sangat membatasi lingkup globalisasi saat itu. Globalisasi dimulai setelah berakhirnya Perang Dunia II dengan kekuatan gemilang negara Barat yang mendukung kebijaksanaan perdagangan dan investasi “bebas” di dunia
. Robert Gilpin dalam bukunya, menjelaskan perihal tentang globalisasi dalam dimensi ekonomi sebagai berikut:
Globalization of the world economy has affected and will continue to affect almost every espect of both domestic and international affairs
.
Globalisasi perekonomian dunia telah memberikan dampak dan akan terus memberikan dampak terhadap hampir dalam segala aspek bidang domestic dan hubungan internasional.
Mengenai globalisasi ini, International Monetary Fund (IMF) juga mendefinisikan globalisasi sebagai bertumbuhnya saling ketergantungan ekonomi negara-negara dunia melalui peningkatan volume dan keragaman transaksi lintas batas dalam aliran barang, jasa, serta modal internasional dan juga melalui penyebaran teknologi yang lebih cepat dan mendunia.

Penulis memaknai penjelasan bahwa dengan bantuan globalisasi, bidang ekonomi dan bisnis menjadi sangat krusial terhadap kelangsungan di hampir seluruh aspek kehidupan karena adanya karakteristik saling ketergantungan dalam hubungan antar aktor internasional terutama aktor non-state. Dengan hal tersebut, menjadi suatu penjelasan yang mendukung asumsi penulis mengenai keterhubungan antara aktor hubungan internasional di dalam penelitian ini dengan perkembangan ekonomi global yang pastinya sangat berkaitan dan fluktuatif. 

Perusahaan-perusahaan industri raksasa di negara pusat melakukan ekspansi keluar seperti ke negara Korea Selatan, maka lahirlah MNC ini. MNC membutuhkan mitra usaha di negara-negara karena berbagai alasan. Akibat perkembangan ini, muncul industri-industri di negara-negara semi-peryphery. Colman dan Nixson mendefinisikan Perusahaan Multinasional sebagai:
“unit-unit usaha yang memiliki atau mengontrol asset-aset seperti pabrik, pertambangan, perkebunan, outlet (pusat penjualan), dan perkantoran yang terdapat di dua atau lebih negara.”
Umumnya berbagai literatur menyebutkan terdapat 2 teori yang mendasari perusahan multinasional (MNC), yaitu
:

1. Teori klasik Perusahaan Multinasional (Classical Theory of MNC) didasarkan pada teori Adam Smith mengenai pertumbuhan ekonomi. Dalam teori ini MNC dibangun dari teori tentang invisible hand, mekanisme pasar, pasokan, dan permintaan. Dari teori ini, muncul konsep perdagangan antar masyarakat dan negara. Perdagangan timbul karena adanya kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi, tetapi dapat dipenuhi oleh pihak lain. Ada sumber daya yang tidak dapat diperbaharui kembali dan tidak dapat dimobilisasi menimbulkan keinginan suatu negara mencari sumber dari negara lain melalui imperialisme.

2. Teori modern perusahaan multinasional (Modern Theory of MNC) menyebutkan bahwa sumber daya dapat dimobilisasi kecuali sumber daya alam (natural resources). Kebutuhan dapat dipenuhi dari sumber yang efisien karena memiliki daya jual yang lebih baik. Keterbatasan sumber daya menimbulkan ekspedisi mencari sumber baru di daerah lain. Jika teori klasik menekankan pada penguasaan wilayah yang menghasilkan sumber daya, teori modern lebih menekankan adanya dominasi-dominasi ekonomi (imperialisme model baru) guna menghasilkan nilai perdagangan yang berdaya saing tinggi. 

Didalam melakukan aktivitas bisnisnya, perusahaan pada umumnya mengemban dua macam misi
:

1. Penguasaan pangsa pasar bagi produk-produk yang dihasilkannya, dan
2. Mengembangkan aktivitas yang dapat memaksimalisasi perolehan (profit).
Karakter utama yang membuat perusahaan multinasional memiliki ciri spesifik, antara lain, adalah:

1. Lingkup kegiatan income-generating (perolehan pendapatan) perusahaan multinasional dilakukan melampaui batas-batas negara;

2. Perdagangan perusahaan multinasional kebanyakan terjadi didalam lingkungan perusahaan itu sendiri, walaupun antarnegara;

3. Kontrol terhadap teknologi dan modal sangat diutamakan mengingat kedua faktor tersebut merupakan keuntungan kompetitif perusahaan multinasional serta

4. Pengembangan sistem manajemen dan distribusi yang melintasi batas-batas negara, terutama sistem modal ventura, lisensi, dan franchise (waralaba).

Keberadaan perusahaan multinasional kini hadir untuk menyediakan berbagai hal yang tidak mampu ditangani oleh negara. Perusahaan multinasional muncul juga sebagai jawaban dari adanya globalisasi yang membuat sebuah perusahaan untuk ekspansi ke wilayah lain demi keeksisannya dan mencari keuntungan sebesar-besarnya. Berikut penjelasan mengenai bagaimana perkembangan perusahaan multinasional adalah sebagai berikut
:
1. Mencari Bahan Baku

Pada awal munculnya perusahaan-perusahaan multinasional, beberapa perusahan dari negara penguasa mencari bahan mentah melalui cara memaksa negar-negara yang mereka duduki untuk menyerahkan bahan baku yang diinginkan.
2. Mencari Pasar

Mencari pasar merupakan motivasi dasar dari perusahaan multinasional modern bergerak keluar negeri untuk memproduksi dan menjual produknya. Setelah Perang Dunia II, bagian terbesar dari aset perusahaan-perusahaan multinasional yang diinvestasikan di luar negeri adalah aset berwujud, seperti pabrikan dan peralatan. 

3. Memperkecil Biaya

Memperkecil biaya merupakan motivasi penting lainnya bagi perusahaan yang akan melakukan bisnis internasional. Perusahaan-perusahaan ini mencari lokasi atau negara-negara di luar negeri yang memiliki akses kepada bahan baku dan tenaga kerja yang relative lebih murah untuk menurunkan biaya produksi.

Perkembangan perusahaan multinasional ini secara lain berbicara tentang bagaimana suatu perusahaan melakukan ekspansi ke negara atau wilayah lain diluar batas teritorialnya baik untuk mencari bahan baku, mencari pasar atau menghemat biaya. Penelitian yang pernah dilakukan terhadap proses ekspansi sejumlah perusahaan ke luar negeri mengindikasi bahwa perusahaan-perusahaan tersebut cepat atau lambat akan menjadi perusahaan-perusahaan multinasional
. Dari perspektif yang lebih luas, globalisasi perusahaan adalah fenomena yang tidak mungkin untuk dihindari karena adanya upaya setiap perusahaan untuk melakukan penguasaan pasar melalui oligopolis, misalnya dengan mendirikan kartel-kartel
.

Masuknya globalisasi dalam sendi-sendi ekonomi secara pasti menciptakan pengaruh bagi aktor-aktor internasional baik aktor negara maupun non-negara karena karakteristik saling ketergantungan ini yang membuat mereka tidak dapat terlepas dari dinamika perkembangan ekonomi internasional terkini. Pembangunan kapitalis global bersifat tidak seimbang bahkan menghasilkan krisis dan kontradiksi
. Krisis ekonomi, suatu hal yang paling diperhatikan secara khusus dalam dinamika perkembangan ekonomi dalam ruang lingkup global. Dalam website www.businessdictionary.com yang telah diterjemahkan oleh penulis dijelaskan mengenai definisi krisis ekonomi, yaitu:

Suatu situasi dimana perekonomian dalam satu negara mengalami penurunan secara tiba-tiba disebabkan oleh adanya krisis finansial. Perekonomian yang menghadapi krisis ekonomi akan mengalami penurunan PDB, permasalahan likuiditas dan peningkatan/penurunan harga akibat adanya inflasi/deflasi. Krisis ekonomi dapat berupa resesi atau depresi.

 Krisis ekonomi yang bersifat global dan berlangsung dalam waktu tertentu dapat menjadi suatu stimulan terciptanya suatu resesi dan depresi dengan berbagai dampaknya yang akan meluas ke berbagai penjuru dunia. Para ekonom secara resmi mendefinisikan resesi sebagai dua kuartal berturut-turut dari pertumbuhan negatif dalam produk domestik bruto (PDB). Berikut dampak dari resesi parah yang terjadi pada sebuah bisnis baik besar maupun kecil adalah sebagai berikut
:

Jatuhnya Saham dan Dividen yang Merosot

Karena pendapatan yang menurun muncul pada laporan laba kuartalan, harga saham produsen dapat menurun. Dividen mungkin juga merosot, atau hilang sepenuhnya. Para pemegang saham bisa menjadi kesal. Mereka dan dewan direksi dapat memanggil CEO baru dan / atau tim manajemen senior yang sama sekali baru. Agen periklanan produsen dapat dibuang dan agen baru dipekerjakan. Departemen periklanan dan pemasaran internal juga mungkin menghadapi perombakan personel. Ketika saham produsen jatuh dan dividen menurun atau berhenti, investor institusional yang memegang saham itu dapat menjual dan menginvestasikan kembali hasilnya ke saham berkinerja lebih baik. Ini akan semakin menekan harga saham perusahaan. 

Gangguan Kredit dan Kebangkrutan

Juga dipengaruhi oleh resesi adalah piutang (Account Receivable). Pelanggan perusahaan yang berhutang uang dapat membayar perlahan, terlambat, sebagian atau tidak sama sekali. Kemudian, dengan berkurangnya pendapatan, perusahaan yang terkena dampak akan membayar tagihannya sendiri secara lebih lambat, terlambat, atau dalam jumlah yang lebih kecil daripada perjanjian kredit asli yang diperlukan. Pembayaran terlambat atau tunggakan akan mengurangi penilaian utang, obligasi, dan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan pembiayaan. Kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya (membayar bunga atas uang yang dipinjamnya) mungkin juga terganggu, menyebabkan gagalnya pembayaran obligasi dan utang lainnya, lebih jauh merusak peringkat kredit perusahaan dan mencegah peminjaman lebih lanjut.

Hutang harus direstrukturisasi dan / atau dibiayai kembali, yang berarti persyaratan baru harus disetujui oleh kreditor. Jika utang perusahaan tidak dapat dilayani dan tidak dapat dibayar sebagaimana disepakati dalam kontrak peminjaman, maka kebangkrutan dapat terjadi. 

Penghentian Karyawan dan Pengurangan Manfaat

Bisnis dapat memangkas karyawan, dan lebih banyak pekerjaan harus dilakukan oleh lebih sedikit orang. Produktivitas per karyawan dapat meningkat, tetapi semangat kerja dapat berkurang seiring bertambahnya jam kerja, pekerjaan menjadi lebih sulit, kenaikan upah dihentikan dan ketakutan akan terjadinya PHK berlanjut.

Adanya ketergantungan antar aktor dalam hal ekonomi, membuka peluang bagi krisis ekonomi yang terjadi di suatu negara untuk berimbas kepada yang lain yang menjadi bagian dari perekonomian global. Ketiga dampak yang telah dijelaskan diatas sangat mendukung variabel dependen penelitian ini terutama penjelasan mengenai dampak gangguan kredit dan kebangkrutan. Dampak ini erat kaitannya tentang keberadaan suatu sektor industri yang cukup diminati dalam ruang lingkup bisnis internasional yang mudah sekali terpengaruh oleh kondisi ekonomi dan keuangan global ditambah fakta bahwa sebagian besar permukaan bumi diliputi oleh air, menjadikan kebanyakan aktivitas ekonomi digerakkan oleh laut. Salah satu bisnis yang kemudian menjadi potensial untuk aktivitas bisnis internasional yaitu bisnis di sektor transportasi yang bergerak di laut/maritim. Transportasi maritim memainkan peran cukup penting dalam pertumbuhan ekonomi dunia. Pentingnya transportasi maritim terutama dalam industri perkapalan/pengiriman laut (shipping) secara khusus, sebagai pendorong utama untuk dalam pergerakan ekonomi. Pengertian ‘shipping’ tersebut yaitu,

The physical moving of good from one point to another, such as the moving of merchandise from the warehouse to the costumer
. The shipping process follows the manufacture and the packing of good and will be controlled by a shipping or logistic company
.

Perpindahan fisik suatu barang dari satu titik ke titik lain, seperti perpindahan barang dagangan dari gudang kepada pelanggang. Proses pengiriman mengikuti pembuatan dan pengepakan barang dan akan dikendalikan oleh perusahaan pengiriman atau logistik.

Pengiriman laut (Shipping) adalah sebuah industri yang sangat tua dan kargo pertama yang dipindahkan melalui laut lebih dari 5000 tahun yang lalu
. Buku Adam Smith “The Wealth of Nations” diterbitkan pada tahun 1776 dan dianggap sebagai pusat dari literatur ekonomi. Dalam buku itu ia menekankan pentingnya pengiriman dan dampaknya terhadap perekonomian. 

As by means of water carriage a more extensive market is opened to every sort of industry than what land carriage alone can afford it, so it is upon the sea-coast, and along the banks of navigable rivers, that industry of every kind naturally begins to subdivide and improve itself, and it is frequently not until a long time after that those improvements extend themselves to the inland parts of the country
.

Karena dengan pengiriman melalui laut, sebuah pasar yang lebih luas dibuka untuk setiap jenis industri dibandingkan apa yang mampu di angkut melalui pengiriman lewat darat itu sendiri, sehingga pada pesisir laut, dan di sepanjang tepi sungai dilayari, industri yang dari setiap jenis kealamian mulai dan berbenah diri, dan tidak sampai lama setelah itu perbaikan-perbaikan untuk memperpanjang dirinya sendiri ke bagian dalam dari negara.
Dan meskipun transportasi udara telah memungkinkan untuk mengangkut barang lebih cepat tapi jika dipikirkan secara logika, sebuah kapal dapat membawa lebih banyak kargo dari pesawat terbang, meskipun bergerak pada kecepatan yang lebih lambat. Juga, kapal lebih hemat bahan bakar dibanding pesawat.  Stopford membagi industri ini ke empat pasar

1) Kargo (Freight),
2) Jual beli (Sell and purchase)
3) Bangunan baru / Galangan kapal (New-building)
4) Pembongkaran (Demolition)

Dari empat pasar tersebut, sesungguhnya pasar kargolah yang cenderung memiliki keterikatan yang erat antara perdagangan internasional dengan industri ini. Dalam pasar ini, ada sub-divisi lebih lanjut ke segmen pasar tertentu berdasarkan persyaratan teknis untuk perdagangan barang dan jasa. Dalam armada kargo ini ada 3 tipe armada yaitu kargo bulk (bulk cargo transporters), kargo umum (general cargo), dan spesialisasi kargo. Dari 3 tipe armada tersebut kemudian di bagi lagi menjadi beberapa jenis kapal. 
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Gambar 2.3 Spesifikasi tipe dan jenis kargo

Segmen armada kargo ini sangat sesuai dengan pembahasan dalam skripsi ini. Armada kargo ini dapat disebut juga sebagai media atau alat penting untuk memperlancar arus pengiriman barang ke berbagai negara karena mengurangi biaya perdagangan internasional dan meningkatkan kecepatannya, terutama barang-barang konsumen dan komoditas khususnya dalam pengiriman transportasi laut. Kontainer atau peti kemas merupakan salah satu segmen paling diunggulkan Dalam industri ini.

Menurut Direktur The National Maritime Institute (Namarin) kepada antara news, pelayaran peti kemas dikenal dengan sebutan liner shipping memiliki tiga karakteristik masalah: pertama, seasonality, yaitu suatu situasi pengapalan di mana jenis barang atau komoditas tertentu sangat tinggi pada waktu tertentu, namun mendatar atau bahkan turun pada saat yang lain.
Kedua, cargo imbalances. Maksudnya adalah keadaan ketidakseimbangan dalam arus perdagangan. Suatu rute tertentu sangat ramai sementara rute lain biasa-biasa saja. Akibatnya, kapal peti kemas menyandari sebuah pelabuhan dengan muatan penuh, tetapi ketika pulang hanya terisi setengah atau hanya seperempat saja. Ketiga, indivisibilities. Maksudnya, ketika pasokan ruang kapal sangat dibutuhkan, antisipasinya dilakukan dengan membuat kapal-kapal dengan ukuran yang makin besar. Container Shipping Lines bertujuan untuk meningkatkan fleksibilitas mereka untuk berurusan dengan ketidakpastian permintaan dan aliran pendapatan tidak stabil yang terkait sebagai investasi baik baru maupun bekas kapal masih dianggap sebagai risiko yang signifikan oleh operator
. Selama bertahun-tahun, kapal kontainer juga terus mengembangkan dan meningkatkan ukuran untuk mendapatkan keuntungan secara ekonomi. 
Proses shipping dianggap sebuah cara yang efektif dan efisien dalam kaitannya dengan waktu, biaya, dan lainnya dalam rangka melancarkan suatu barang untuk dikirimkan ke tempat lain. Untuk mengenal industri ini lebih jauh, ada tiga jenis siklus yang mendominasi industri ini, yaitu siklus jangka panjang, siklus jangka pendek dan siklus musiman. Namun, hanya siklus jangka pendek akan dibahas karena memiliki fungsi fokus dalam perkembangan pasar pengiriman. 
“The Shipping Cycle is an economic concept that explains how shipping companies and freight charges respond to supply and demand. It examines how and why ships build up in sea trading ports. The cycle also seeks to explain what affects the selling price of ship fleets and what types of ships sell during bussines periodes.”

Siklus Pengiriman adalah konsep ekonomi yang menjelaskan bagaimana perusahaan pengiriman dan biaya pengiriman merespon penawaran dan permintaan. Ini meneliti bagaimana dan mengapa kapal membangun pelabuhan perdagangan laut. Siklus ini juga berusaha menjelaskan apa yang mempengaruhi harga jual armada kapal dan jenis kapal apa yang dijual selama periode bisnis yang lambat.
Didalam siklus ini sendiri terdapat siklus khas mengenai pengiriman yang terdiri dari empat tahapan. Untuk mengerti bagaimana industri pengiriman/perkapalan (shipping) ini bekerja, berikut tabel yang menggambarkan siklus pengiriman ini
Tabel 2.1 Tahapan dan Karakteristik dari Siklus Pengiriman

	No.
	Tahap
	Karakteristik
	Akibat

	1.
	Palung (Trough)
	· Bukti kelebihan kapasitas dari pengiriman

· Tarif angkutan jatuh ke biaya operasi kapal yang paling tidak efisien dalam armada kapal

· Tingkat pengiriman rendah yang berkelanjutan dan kredit yang ketat menciptakan arus kas negative yang menjadi semakin lebih besar
	· Kapal-kapal mengantri di titik pemuatan dan kapal di lautan melambat untuk menghemat bahan bakar dan menunda kedatangan.

· Perusahaan pelayaran yang kekurangan uang tunai dipaksa untuk menjual kapal dengan harga darurat, karena ada beberapa pembeli

· Harga kapal tua jatuh ke harga memo: mengarah ke penghancuran aktif pasar 

	2.
	Pemulihan (Recovery)
	· perlahan-lahan mencapai keseimbangan penawaran dan permintaan
· sedikit meningkatkan harga barang dan likuiditas
· Pasar tetap tidak pasti dan tidak dapat di prediksi
	· Peningkatan positif dalam tarif pengiriman diatas biaya operasional diikuti oleh sebuah kejatuhan dalam peletakan tonase

· Mantra optimism bergantian dengan keraguan mendalam tentang apakah pemulihan ini benar-benar terjadi (terkadang kesalahan periode pemulihan)

· Likuiditas meningkatkan kenaikan harga tangan kedua dan sentimen perusahaaz`\n

	3.
	Puncak (Peak/Plateau)
	· kelebihan kapasitas menghilang, semua surplus telah diserap
· Tarif pengiriman tinggi, mencapai 2-3 kali biaya operasional

· Hanya kapal yang tidak dapat diperdagangkan yang di letakan

· Pemilik akan menjadi berubah-ubah

· Harga tangan kedua bergerak diatas nilai pemesanan dan mendorong kapal modern dapat menjual lebih dari harga rangka kapal yang baru
	· Pasar memasuki fase dimana pasokan dan permintaan berada dalam keseimbangan ketat: puncaknya mungkin berlangsung beberapa minggu atau beberapa tahun, tergantung pasokan/permintaan

· Armada-armada kapal beroperasai dengan kecepatan penuh

· Bank ingin meminjamkan

· Ada flotasi umum perusahaan pelayaran/pengiriman.

· Buku pesanan pembuatan kapal mengembang, perlahan-lahan pada awalnya, lalu lebih cepat

	4.
	Pailit (Collapse)
	· Pasokan menyusul permintaan

· Faktor-faktor seperti siklus bisnis, pembersihan kemacetan pelabuhan dan pengiriman kapal yang telah dipesan di puncak pasar menyebabkan penurunan

· Kapal spot berkembang di pelabuhan-pelabuhan utama

· Tarif pengiriman jatuh

· Likuiditas tetap tinggi
	· Pasar bergerak ke fase keruntuhan

· Sentiment mengenai faktor-faktor ini bisa mengakselerasi keruntuhan ke dalam beberapa minggu

· Kapal-kapal mengurangi kecepatan operasi dan kapal yang paling tidak menarik harus menunggu muatan

· Sentimen membingungkan, berubah setiap ada kenaikan suku bunga


Sumber: Stopford, telah diterjemahkan oleh penulis.
Setelah penjelasan diatas, memang kinerja industri ini bergantung pada hubungan permintaan dan penawaran harga di pasar perdagangan dunia yang terhubung melalui tarif pengiriman dalam pasar pelayaran. Stopford membuat sebuah model sederhana pasar tarif angkutan laut dengan menetapkan 10 faktor yang paling berpengaruh, 5 faktor memengaruhi sisi permintaan dan 5 faktor yang mempengaruhi pasokan.  Ilustrasi digambarkan dalam bentuk tabel dibawah ini.
Tabel 2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi pasar ‘Shipping’
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Penjelasan secara narasi mengenai keterkaitan faktor-faktor diatas adalah sebagai berikut
:

Ekonomi dunia (1) dengan pola pertumbuhan yang berubah di daerah yang berbeda dan bahkan negara-negara menentukan volume dari komoditas (2) yang diperdagangkan melalui laut serta dari dan ke mana. Jarak Rata-rata (3) membahas jarak yang perlu dijembatani untuk mengirim atau mengambil barang baik ke/dari tujuan dan diukur dalam ton kilometer. Bergantung pada frekuensi jalur layanan kapal, permintaan untuk pengiriman dapat meningkat satu kali misalnya rute mendapatkan secara signifikan lebih lama seperti yang terjadi ketika Terusan Suez ditutup. Bencana alam, peristiwa politik (termasuk perang), atau berbagai krisis keuangan (4) sepanjang dekade terakhir tidak hanya sulit untuk diprediksi tapi juga telah menyebabkan peningkatan atau penurunan permintaan pengiriman yang tiba-tiba. Stopford menyarankan bahwa barang yang hanya diangkut jika biaya yang terkait pengiriman (5) dapat cukup dikurangi untuk memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dari perdagangan di pasar global. Pertumbuhan perdagangan global dapat dikaitkan dengan harganya yang relatif murah. Biaya umumnya harus tidak hanya mencakup transportasi laut, tetapi juga biaya terminal dan transportasi darat di kedua ujung perjalanan kontainer. Dengan demikian biaya transportasi juga memiliki potensi untuk mengganggu arus perdagangan, karena mereka cukup meningkat umtuk membatasi permintaan secara permanen
.

Dalam jangka pendek kapasitas armada dunia (6) dianggap akan diperbaiki. Ada beberapa fleksibilitas, namun, tergantung pada seberapa efisien armada (7) yang dimanfaatkan. Kecepatan yang berbeda, waktu yang dihabiskan di pelabuhan, tingkat pemuatan dan hari-hari yang dihabiskan di laut semua digunakan untuk menyesuaikan kinerja operasional dengan armada sesuai kondisi pasar. Pembuatan kapal (8) aktif mempengaruhi proses penyesuaian armada tetapi relatif lambat daripada misalnya siklus ekonomi. Kapal pesanan biasanya dikirim selama periode ekspansi/puncak siklus pengiriman ketika harga barang yang meningkat. Armada yang ada menjadi lebih menguntungkan dan pemilik kapal memutuskan untuk memperluas armada dengan tersedianya uang tunai untuk melanjutkan menuai keuntungan keuangan lingkungan tingkat tinggi. Pembatalan dan kerugian (9) adalah kebalikan dari kapal ketika mereka mengurangi kapasitas armada. Usia kapal biasanya adalah kekuatan pendorong di belakang sejauh pembongkaran upaya yang dilakukan pemilik kapal, namun faktor-faktor lain seperti outlook pasar, kondisi keuangan pemilik bisnis selain potongan harga pasti memiliki peran penting juga, ketika pemilik harus memutuskan jika mereka harus memo kapal atau tidak. Penghasilan barang (10) mungkin adalah faktor yang paling penting dalam memainkan sisi permintaan. Dalam jangka panjang, tampaknya ada korelasi antara armada penghasilan dan armada investasi. Sebagai reaksi terhadap tingkat pengiriman yang lebih tinggi, operator kapal dan operator umumnya menyediakan lebih banyak kapasitas dengan mempercepat operasi mereka atau mengambil kapal dari tempat penyimpanan.
Industri pengiriman ini (shipping) adalah sangat padat modal
. Industri ini dibiayai terutama oleh modal utang dan secara khusus berfokus pada utang jangka pendek yang memungkinkan perusahaan pengiriman untuk menggunakan cadangan uang tunai mereka untuk melawan arus kas negatif
. Selain itu, karena industri ini sangat kompetitif, sangat sulit untuk menentukan struktur permodalan yang optimal, yaitu rasio antara utang dan ekuitas
. Yang pertama terutama terdiri dari pinjaman bank yang disediakan oleh sejumlah kecil dari bank-bank yang meminjamkan perusahaan pengiriman
, sementara yang kedua terdiri dari ekuitas swasta dan melewati Saldo laba
. Ukuran, wujud, pengembangan kinerja/bisnis perusahaan dan profitabilitas juga memainkan peran paling penting dalam menentukan struktur permodalan industri
. Namun, perusahaan pengiriman sering memilih untuk fokus pada memaksimalkan keuntungan bukan memanfaatkan strategi padat modal perluasan agresif pada armada
.
Risiko kredit perusahaan dinilai berdasarkan kondisi makro-ekonomi, misalnya situasi ekonomi global, permintaan untuk perdagangan maritim dan harga ‘tangan kedua’ kapal, dan kondisi ekonomi mikro, misalnya calon pendapatan, biaya operasional dan ketersediaan pengiriman keuangan
. Perusahaan pengiriman, dan orang-orang khususnya swasta, sering kekurangan transparansi dalam hal keuangan, sehingga sulit bagi institusi keuangan untuk secara akurat melakukan penilaian kredit
.
Meskipun demikian, alasan bahwa keuangan pengiriman akan menjadi sebuah tantangan utama bagi industri, karena lebih banyak modal diperlukan di masa depan karena penuaan dunia armada, standar kepatuhan yang lebih tinggi dan peningkatan perdagangan internasional
. Operator pengiriman yang tidak mencapai skala yang memadai, risikonya akan menjadi bangkrut bahkan jika arti dari pencapaian skala itu sendirinya menghadirkan beban jangka panjang, itu hanya menunda kebangkrutan daripada mencegah kebangkrutan
.

Kebangkrutan terkait dengan salah satu transaksi bisnis internasional. Suatu transaksi bisnis, untuk memenuhi kebutuhan modal pelaku usaha seringkali mengadakan perjanjian pinjam-meminjam dengan pihak lain dan kegiatan pinjam meminjam dalam dunia usaha ini memang sangat sulit dihindari karena dalam dunia bisnis, modal senantiasa menjadi hal yang mendasar, terlebih dalam menghadapi persaingan yang semakin tajam dalam era globalisasi
. 

Kata kebangkrutan ‘bankruptcy’ berasal dari bahasa italia banca rotta, yang berarti ‘bank rusak’, yang mungkin berasal dari kebiasaan yang tersebar luas di Republik Genoa yang memecahkan konter penukaran uang untuk menandakan kepailitannya, atau yang mungkin hanya sebuah kiasan
. Penjelasan secara definisi yaitu,
Bankruptcy is a legal term for when a person or business cannot repay their outstanding debts
. The bankcruptcy process begins with a petition filed by the debtor, which is most common, or on behalf creditors, which is less common
.
Kebangkrutan adalah sebuah kondisi legal ketika seorang atau bisnis tidak dapat membayar hutang-hutang yang membengkak. Proses kebangankrutan dimulai dengan sebuah petisi oleh debitur, 
Sedangkan menurut Beaver, mendefinisikan kebangkrutan sebagai berikut: “The inability of a firm to pay its financial obligations as they mature”
 (Ketidakmampuan perusahaan untuk membayar utang pada saat utang tersebut jatuh tempo). 
Brigham dan Gapenski
 juga menjelaskan bahwa kebangkrutan dapat diartikan dalam beberapa cara tergantung masalah yang dihadapi oleh perusahaan:  

1. Kegagalan Ekonomi (Economic Failure)  

Kegagalan ekonomi mengindikasikan bahwa pendapatan perusahaan tidak mampu menutupi biaya totalnya, termasuk biaya modal. Perusahaan yang mengalami kegagalan ekonomi dapat terus beroperasi selama pemilik perusahaan bersedia mendapatkan tingkat pengembalian yang lebih rendah.

2. Kegagalan Usaha (Business Failure)  

Istilah business failure digunakan untuk mengelompokkan kegiatan bisnis yang telah menghentikan operasinya kemudian berakibat kerugian bagi para kreditur. Namun, tidak semua perusahaan yang menutup usahanya dianggap gagal.  

3.  Insolvensi Teknis (Technical Insolvency)  

Perusahaan dianggap mengalami insolvensi teknis jika tidak mampu membayar kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo. Insolvensi teknis mengindikasikan tingkat likuiditas yang sangat rendah dan mungkin hanya bersifat sementara. Perusahaan juga dimungkinkan untuk meningkatkan jumlah kas dan membayar kewajibannya sehingga masih dapat tetap bertahan.  

4. Insolvensi dalam Kebangkrutan (Insolvency in Bankruptcy)  

Hal ini terjadi ketika kewajiban total perusahaan melebihi nilai total aktivanya. Kondisi ini jauh lebih serius dari insolvesi teknis dan cenderung mengarah pada likuidasi.  

5.  Kebangkrutan secara Resmi (Legal Bankruptcy)  

Meskipun istilah bangkrut diperuntukkan bagi perusahaan yang mengalami kegagalan usaha, perusahaan tidak akan secara resmi dinyatakan bangkrut kecuali:

a. Perusahaan mengalami kebangkrutan berdasarkan kriteria yang dibuat oleh federal bankruptcy act (undang-undang kebangkrutan).
b. Telah dinyatakan bangkrut oleh pengadilan. 


Secara garis besar penyebab kebangkrutan bisa dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari bagian internal manajemen perusahaan. Sedangkan faktor eksternal bisa berasal dari faktor luar yang berhubungan langsung dengan operasi perusahaan atau faktor perekonomian secara makro.  

Faktor internal yang bisa menyebabkan kebangkrutan perusahaan meliputi
: 

1. Manajemen yang tidak efisien akan mengakibatkan kerugian terus menerus yang pada akhirnya menyebabkan perusahaan tidak dapat membayar kewajibannya. Ketidakefisienan ini diakibatkan oleh pemborosan dalam biaya, kurangnya keterampilan dan keahlian manajemen. 

2. Ketidakseimbangan dalam modal yang dimiliki dengan jumlah hutang piutang yang dimiliki. Hutang yang terlalu besar akan mengakibatkan biaya bunga yang besar sehingga memperkecil laba bahkan bisa menyebabkan kerugian. Piutang yang terlalu besar juga akan merugikan karena aktiva yang menganggur terlalu banyak sehingga tidak menghasilkan pendapatan. 

3. Moral hazard oleh manajemen. Kecurangan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan bisa mengakibatkan kebangkrutan. Kecurangan ini akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan yang pada akhirnya membangkrutkan perusahaan. Kecurangan ini bisa berbentuk manajemen yang korup ataupun memberikan informasi yang salah pada pemegang saham atau investor. 

Sedangkan faktor eksternal yang bisa mengakibatkan kebangkrutan berasal dari faktor yang berhubungan langsung dengan perusahaan meliputi pelanggan, supplier, debitur, kreditur, pesaing ataupun dari pemerintah. Sedangkan faktor eksternal yang tidak berhubungan langsung dengan perusahaan meliputi kondisi perekonomian secara makro ataupun faktor persaingan global. Menurut Darsono dan Ashari, faktor-faktor eksternal yang bisa mengakibatkan kebangkrutan adalah: 

1. Perubahan dalam keinginan pelanggan yang tidak diantisipasi oleh perusahaan yang mengakibatkan pelanggan lari sehingga terjadi penurunan dalam pendapatan. Untuk menjaga hal tersebut perusahaan harus selalu mengantisipasi kebutuhan pelanggan dengan menciptakan produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

2. Kesulitan bahan baku karena supplier tidak dapat memasok lagi kebutuhan bahan baku yang digunakan untuk produksi. Untuk mengantispasi hal tersebut perusahaan harus selalu menjalin hubungan baik dengan supplier dan tidak menggantungkan kebutuhan bahan baku pada satu pemasok sehingga resiko kekurangan bahan baku dapat diatasi. 

3. Faktor debitur juga harus diantisipasi untuk menjaga agar debitor tidak melakukan kecurangan dengan mengemplang hutang. Terlalu banyak piutang yang diberikan pada debitor dengan jangka waktu pengembalian yang lama akan mengakibatkan banyak aktiva yang menganggur yang tidak memberikan penghasilan sehingga mengakibatkan kerugian yang besar bagi perusahaan. Untuk mengantisipasi hal tersebut, perusahaan harus selalu memonitor piutang yang dimiliki dan keadaan debitor supaya bisa melakukan perlindungan dini terhadap aktiva perusahaan: 

4. Hubungan yang tidak harmonis dengan debitor juga bisa berakibat fatal terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan harus bisa mengelola hutangnya dengan baik dan juga membina hubungan baik dengan kreditor. 

5. Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan agar selalu memperbaiki diri sehingga bisa bersaing dengan perusahaan lain dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Semakin ketatnya persaingan menuntut perusahaan agar selalu memperbaiki produk yang dihasilkan, memberikan nilai tambah yang lebih baik bagi pelanggan. 

6. Kondisi perekonomian secara global juga harus selalu diantisipasi oleh perusahaan. Dengan semakin terpadunya perekonomian dengan Negara-negara lain, perkembangan perekonomian global juga harus diantisipasi oleh perusahaan. 

Setiap keputusan atas kasus kebangkrutan federal dibuat oleh hakim kepailitan, termasuk apakah debitur memenuhi syarat untuk mengajukan atau apakah ia harus dilepaskan dari utangnya
. Ketika kebangkrutan melanda, akan ada penunjukan wali amanat. Wali amanat adalah orang atau badan yang mengelola kebangkrutan
. Kewajiban yang dilakukan ketika seseorang atau suatu perusahaan mengalami kebangkrutan
:
1. Memberikan rincian utang, penghasilan, dan aset kepada wali amanat.

2. Wali amanat memberi tahu kreditor bahwa seseorang atau perusahaan ini bangkrut - hal ini mencegah sebagian besar kreditur menghubungi org atau perusahaan itu tentang utang.

3. Wali amanat dapat menjual aset tertentu untuk membantu membayar utang.

4. Seseorang atau perusahaan mungkin perlu melakukan pembayaran wajib jika penghasilan orang atau perusahaan ini melebihi jumlah yang ditetapkan.
Contoh riil dari kebangkrutan yang menimpa suatu perusahaan multinasional yang tergolong dalam lingkup bisnis besar yaitu kebangkrutan yang dialami Hanjin Shipping Co., Ltd.
Hanjin Shipping Co., Ltd merupakan salah satu perusahaan multinasional asal Korea Selatan yang yang bergerak di industri jasa pengiriman logistic. Hanjin Shipping Co., Ltd. mengalami kebangrutan pada februari 2017. Hanjin Shipping Co,. Ltd. tentu saja menyisakan hutang sebagai bukti kebangkrutannya yang dapat dilihat pada gambar 2.1 .
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Gambar 2.4 Total Uutang Hanjin Shipping Co., Ltd.

Bila dinarasikan total dari hutang peru sahaan ini senilai 5,6 trilyun won dengan rincian pinjaman kapal untuk bersandar sebesar 3,2 trilyun won, obligasi perusahaan sebesar 1,5 trilyun won, pinjaman bank sebesar 0,7 trilyun won dan lainnya senilai 0,2 trilyun won. 

Dari latar belakang penelitian dan berbagai teori yang telah dipaparkan sebelumnya oleh penulis, maka penulis memiliki beberapa asumsi pada topik yang diangkat. Adapun yang menjadi asumsi penulis yang telah dipaparkan adalah sebagai berikut:

1. Bisnis internasional pun turut andil dalam panggung ekonomi internasional. Terbentuk pula sebuah siklus dalam melihat situasi berbisnis di pasar internasional. System kapitalisme merupakan sebuah system yang eksistensinya sangat tinggi untuk keadaan ekonomi hari ini terutama mengenai bisnis internasional yang industrinya sarat akan akumulasi modal.
2. Peran Globalisasi cukup serius dan berpengaruh besar khususnya dalam perekonomian dunia. Globalisasi dapat dikatakan berperan menyebarluakan paham kapitalisme karena sifatnya yang interconnected dan menyeluruh yang kemudian membentuk sebuah system internasional terutama dalam bidang ekonomi. Sebuah ekspansi perusahaan multinasional dalam memperoleh pasar yang lebih luas pun merupakan sumbangan dari adanya globalisasi. Karena globalisasi ini pula lah, sebuah krisis dapat memberi efek domino kepada yang lain.

3. Negara-negara dalam lingkaran roti lapis ini membentuk suatu sistem kapitalisme. Ciri-cirinya juga telah dijelaskan oleh Wallerstein yang diantaranya terbentuknya pola pertumbuhan dan krisis. Sistem ini dijalankan menurut kepentingan pasar sehingga modal dan tenaga kerja dapat berpindah secara bebas tidak hanya di satu negara. MNC pun memang banyak bertebaran demi menjalankan sistem kapitalisme ini sebagai salah satu cara memenuhi kepentingan pasar yang mulai menjadi sesuatu yang penting diperhatikan dan diwujudkan. Perusahaan multinasional ini representasi Negara untuk menjalankan ekonomi dan bisnis. Termasuk Hanjin Shipping Co., Ltd.
4. Menurut pendekatan strukturalis khususnya dapat dianalisis bahwa dalam teori sistem dunia oleh Wallerstein, dunia terbagi dalam tiga kelompok negara layaknya sebuah roti lapis. Penelitian ini membahas mengenai bangkrutnya sebuah perusahaan besar Korea Selatan, maka negara Korea Selatan ini masuk kedalam kelompok semi-peryphery. Korea Selatan mulai mengandalkan sektor industri dilihat dari munculnya perusahaan-perusahaan multinasional karena memang negara yang berada di kelompok ini cenderung bergantung pada negara core dan periphery. Oleh sebab itu, jika ada suatu guncangan pada negara-negara di dua kelompok besar lainnya, maka berpengaruh pada negara-negara di kelompok semi-periphery ini termasuk salah satunya Korea Selatan. 
5. Krisis Ekonomi Dunia tahun 2008 berkembang kearah resesi bahkan depresi. Salah satu dampak dari resesi ialah suatu gangguan kredit dan kebangkrutan. Industri yang terpengaruh oleh adanya fenomena krisis dunia ini adalah industri pelayaran atau pengiriman/pengangkutan laut (shipping). 
C. Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka pemikiran yang telah di kemukakan diatas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

“Krisis ekonomi dunia mempengaruhi pasar industri pengiriman logistik, kondisi lembaga keuangan dunia dan permintaan di pasar perdagangan dunia terhubung dengan siklus bisnis dan siklus pasar pengiriman logistik sehingga saat krisis ekonomi melanda, siklus itu akan berada sama-sama pada fase palung (through) dan menyebabkan kebangkrutan perusahaan pengiriman logistik Hanjin Shipping Co., Ltd.”
D. ‘Operasional Variabel dan Indikator

Untuk membantu dalam menganalisis penelitian lebih lanjut, maka penulis membuat suatu definisi Operasional Variabel tentang konsep hipotesis diatas.
Tabel 2.3 Operasionalisasi Variabel dan Indikator

	Variabel dalam Hipotesis

(Teoritik)
	Indikator

(Empirik)
	Verifikasi

(Analisis)

	Variabel bebas:

Krisis Ekonomi Dunia Tahun 2008
	1. Pengaruh krisis ekonomi global tahun 2008 terhadap bisnis industri transportasi laut khususnya dalam sektor pengiriman (shipping).


	1. Data mengenai 4 Siklus Bisnis oleh CFI.

2. Data mengenai 4 Siklus Pasar Pengiriman oleh Martin Standford.

3. Faktor yang mempengaruhi dalam sebuah pasar pengiriman dilihat dari 5 faktor sisi permintaan (demand) dan 5 faktor yang mempengaruhi sisi pasokan (supply).



	Variabel Terikat:

Kebangkrutan Hanjin Shipping, Co. Ltd. Yang merupakan Perusahaan Logistik terbesar di Korea Selatan
	1. Adanya pengumuman resmi mengenai kebangkrutan Hanjin Shipping, Co Ltd.

2. Faktor penyebab kebangkrutan perusahaan Hanjin Shipping, Co. Ltd.
	1. Pernyataan dari Hanjin Shipping Co., Ltd. dan terbitnya official form dari pengadilan.

2. Data timeline perjalanan kebangkrutan Hanjin.
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